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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan

pembahasan adalah:

1. Perusahaan dengan large book-tax differences tidak terbukti

mempunyai persistensi laba akuntansi lebih rendah dibanding

perusahaan dengan small book-tax differences. Ada sebuah

asumsi implisit saat menggunakan book-tax differences untuk

menilai kualitas laba yaitu terdapat variasi cross sectional dalam

kemampuan manajer untuk memanipulasi pelaporan laba

akuntansi, tetapi tidak ada variasi cross sectional dalam

kemampuan manajer untuk memanipulasi penghasilan kena

pajak atau laba fiskal. Implikasinya adalah manajer lebih senang

meningkatkan laba akuntansi tanpa menyebabkan peningkatan

pada laba fiskal dengan memanfaatkan keleluasaan peraturan

Generally Accepted Accounting Principles.

2. Perusahaan dengan large book-tax differences tidak terbukti

mempunyai persistensi komponen laba akrual lebih rendah

dibanding perusahaan dengan small book-tax differences. Hal ini

berarti perusahaan dengan large book-tax differences baik positif

maupun negatif memiliki persistensi komponen akrual yang

hampir sama dengan perusahaan small book-tax differences.
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3. Persistensi akrual pada perusahaan dengan large book-tax

differences tidak mempengaruhi ekspektasi investor atas

persistensi laba akuntansi. Hal ini mengimplikasikan bahwa

investor Indonesia belum mampu membedakan informasi yang

ada dalam komponen akrual dan aliran kas dalam menentukan

persistensi laba. Pasar modal Indonesia dalam kondisi efisien

bentuk lemah atau setengah kuat mungkin menjadi penyebabnya

karena investor bereaksi terhadap infomasi secara lugas dalam

menginterpretasikan informasi yang diterimanya.

4. Perbedaan permanen tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba, baik pertumbuhan laba bersih maupun laba sebelum pajak

dan perbedaan temporer terbukti berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba. Hal ini disebabkan karena perbedaan

permanen hanya mempengaruhi periode terjadinya saja dan tidak

mengindikasikan kualitas laba yang dihubungkan dengan proses

akrual, selain itu perbedaan permanen tidak menimbulkan

konsekuensi adanya penambahan atau pengurangan jumlah pajak

masa depan.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu:

1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian relatif sedikit,

yaitu 30 perusahaan manufaktur dan sampel yang digunakan

tidak random sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digunakan
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sebagai dasar generalisasi. Hal ini disebabkan beberapa data

laporan keuangan perusahaan tidak lengkap dan penelitian ini

hanya berfokus pada perusahaan yang mendapatkan laba selama

periode pengamatan.

2. Periode pengamatan yang relatif pendek untuk menaksir

parameter-parameter model penelitian. Penelitian ini hanya

menggunakan periode pengamatan selama 6 tahun, sedangkan

Hanlon (2005) menggunakan periode pengamatan 7 tahun. Hal

ini disebabkan karena keterbatasan peneliti untuk mengakses

atau mendapatkan laporan keuangan perusahaan sebelum tahun

2005 dan juga penelitian ini membutuhkan data t+1 sehingga

tahun 2011 tidak dapat dijadikan tahun penelitian.

5.3. Saran

Untuk itu ada beberapa pertimbangan yang perlu

diperhatikan dalam mengembangkan dan memperluas penelitian

selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel

penelitian pada sektor lain selain sektor manufaktur dan dapat

menggunakan rentang waktu yang lebih panjang minimal sesuai

dengan periode penelitian Hanlon (2005) sehingga hasil penelitian

akan lebih akurat. Penggunaan variabel CAR untuk mengukur

ekspektasi investor dianggap tidak tepat untuk kondisi pasar

modal Indonesia karena mempunyai informasi privat yang hanya

terjadi pada pasar efisiensi bentuk kuat (Hartono, 2000:375).
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Sehingga peneliti berikutnya dapat menggunakan variabel lain

untuk mengukur ekspektasi investor.

2. Bagi manajemen diharapkan dapat memiliki kemampuan untuk

mengelola perbedaan temporer (dalam pengakuan penghasilan

dan biaya) sedemikian rupa karena semakin kecil perbedaan

antara laba akuntansi dan laba fiskal ( small book-tax differences)

dapat mengindikasikan kualitas laba akuntansi yang dilaporkan

manajemen baik yang berarti juga dapat mengindikasikan bahwa

manajemen tidak melakukan management discretion sehingga

laba yang dilaporkan berkualitas.
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